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 َهَل آ َىلَع هو  ُْدَعب ا هَما .َنْيَعَمَْجا ََهبْحَصَو  
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ABSTRAK 
Lana Rilangi, 2018. Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik  Kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Pembimbig (1): Dr. H. 
Syamsu Sanusi, M.Pd.I. Pembimbing (2): Drs. Alauddin, MA. 
 
Kata kunci : Model Two Stay Two Stray (TSTS), Hasil Belajar Pendidikan  
Agama Islam 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan gama Islam peserta didik  
kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. Model pembelajaran Two Stay Two Srtay 
(TSTS)  adalah salah satu model pembelajaran kelompok dua tinggal dua tamu 
yang memberikan informasi atau materi kepada kelompok lain. Peneliti 
merumuskan beberapa rumusan masalah; 1) Apakah penerapan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik  kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. Dengan tujuan penelitian yaitu 
1) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta 
didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo melalui penerapan model Two Stay Two 
Stray (TSTS). 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian  tindakan kelas (PTK). Teknik 
pengumpulan data yakni; observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data; analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo bahwasannya penerapan 
model Two Stay Two Stray meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 
2 Palopo, pada siklus I mencapai 76,6%, dan pada siklus II mencapai  86,6%  
terjadi peningkatan sebanyak 10%. Penerapan model Two Stay Two Stray dalam 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di 
SMP Negeri 2 palopo mengalami peningkatan secara signifikan. Dimana  pada 
siklus I, nilai rata peserta didik mencapai 74,11, pada siklus II nilai rata-rata 
 
 
peserta didik mencapai 76,30. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 64,51%, 
dan pada siklus II 77,41%. Jadi ada peningkatan sebesar  12,9%, artinya model 
Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi guru dan calon 
guru penerapan model Two  Stay Two Stray (TSTS) dapat dijadikan salah satu 
alternatif atau upaya meningkatkan proses belajar mengajar dalam berbagai 
bidang pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan  proses transformasi nilai dengan cara mendidik,  
melatih, membimbing dan membina manusia menuju pendewasaan diri, sebagai 
bekal dalam melangsungkan kehidupannya serta  sarana untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara karena pendidikan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin  keberlangsungan pembangunan 
suatu bangsa.  
Sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
1
 
Pentingnya pendidikan menyebabkan  semua orang dikenai pendidikan 
dan melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan 
kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan 
manakala anak-anaknya sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan 
mendidik anank-anaknya. Begitu pula dengan sekolah dan perguruan tinggi para 
siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. 
                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasioanl. Bab 1 pasal 1 ayat 20. 
 
 
Pendidikan tidak lepas dari kata Belajar yang merupakan salah satu 
kegiatan yang dilakukan selama proses pendidikan berlangsung. Belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Artinya suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
2
 Dalam hal ini, 
seorang guru yang berperan penting sebagai pendidik atau pengajar dalam 
mendidik tingkah laku peserta didik ke arah tujuan pendidkan nasional. 
Dewasa  ini, pendidikan di Indonesia harus lebih meningkatkan kualitas 
pendidik maupun peserta didik yang harus segera direalisasikan dalam 
menghadapi era globalisasi. Pendidik yang memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul di era 
global saat ini. 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah di dalam mengatasi 
permasalahn-permasalahan tersebut adalah dengan diberlakukannya pendidikan 
karakter yang lebih menekankan kepada pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan berbagai macam strategi, tekhnik, dan metode pembelajaran yang 
diharapkan mampu menjadi solusi terhadap permasalahan di era global saat ini. 
Sehingga hal ini menjadi tantangan yang besar bagi para pendidik.  
Adapun proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
berlangsung di sekolah, kerapkali bersifat monoton karena model penyampaian 
yang tidak pas, sehingga dengan keadaan tersebut menyebabkan kurangnya 
                                                             
2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. 1; Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 
27. 
 
 
antusias peserta didik, yang pada akhirnya berujung pada rendahnya hasil belajar 
peserta didik.  
Melihat rendahnya hasil belajar peserta didik dalam bidang Pendidikan 
Agama Islam dari hasil observasi di SMP Negeri 2 Palopo bahwa guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIIIC dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, beliau menggunakan media pembelajaran seperti LCD proyektor, selain 
itu beliau juga kerapkali menggunakan model pembelajaran konvensional seperti 
metode ceramah dan tanya jawab disaat tidak menggunakan media pembelajaran.
3
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada peserta didik  
kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo, untuk mata pelajaran pendidikan agama 
Islam diperoleh hasil belajar peserta didik masih sangat rendah sebagaimana tabel 
di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Data Hasil Belajar Prasiklus 
NO.  NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
KKM Nilai Ket. 
1. Adam Anwar 75 75 Tuntas  
2. Akbar Juniawan 75 79,5 Tuntas 
3. Al-Faradi  Filali 75 81,5 Tuntas 
4. Alya Dhinda 75 77 Tuntas 
5. Annisa 75 91 Tuntas 
6. Annisa Hasli 75 82,5 Tuntas  
7. Aprilia Torasila 75 78,5 Tuntas  
                                                             
3 Observasi, Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VIIIC, Pada 8 Agustus 2018. 
 
 
8. Aulia 75 75 Tuntas  
9. Bagas Ashar 75 77,5 Tuntas  
10. Dewi Rezky Wulandari 75 93 Tuntas  
11. Haderia 75 70 Tidak tuntas  
12. Helsa 75 79,5 Tuntas  
13. Irsyam A 75 71 Tidak tuntas 
14. Mahattir Ijong Aditya 75 67,5 Tidak tuntas 
15. Monawaroh 75 95,5 Tuntas  
16. Muh. Afriansyah 75 63 Tidak tuntas 
17. Muh. Alkahfi  Nur 75 78 Tuntas  
18. Muh. Delvino 75 46,5 Tidak tuntas  
19. Muh. Fauzan Ramadan 75 50 Tidak tuntas  
20. Randi Radiansyah 75 73,5 Tidak tuntas 
21. Restita Saskia 75 76,5 Tuntas  
22. Rina Tuti Handayani 75 69 Tidak tuntas  
23. Rio Rivaldo 75 60,5 Tidak tuntas 
24. Rezky Rahmadani S.N. 75 63 Tidak tuntas  
25. Ryan Ginandi Nirwan 75 56 Tidak tuntas 
26. Safrilla 75 44,5 Tidak tuntas 
27. Sahrul 75 48 Tidak tuntas 
28. Sakina Al Ihlas 75 75 Tuntas 
29. Jelita Saleh 75 78,5 Tuntas 
30. Aditya Ismail 75 75,5 Tuntas 
31. Dalton Leif 75 75 Tuntas 
 
 
Total 
 
Nilai Rata-Rata 
               2.226,5 
 
                71,82 
 
Tuntas  18 Peserta didik 58,06% 
Tidak Tuntas 13 Peserta didik 41,93% 
Sumber: Dokumen Nilai Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Palopo 
Berdasarkan data hasil belajar pada prasiklus, terdapat 18 peserta didik 
yang mencapai ketuntasan dengan presentase 58,06%, sedangkan peserta didik 
yang hasil belajarnya tidak tuntas, terdapat 13 peserta didik dengan presentase 
41,93%. Dengan demikian, dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik pada 
prasiklus, menunjukkan  hasil belajar peserta didik pada prasiklus  dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk ketuntasan klasikal masih 
belum mencapai 75% yakni baru mencapai 58,06%, sehingga hasil belajar  peserta 
didik secara klasikal pada prasiklus  ini dinyatakan tidak tuntas dan  masuk dalam 
kategori cukup baik.  
Selanjutnya dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa penyebab 
ketidaktuntasan peserta didik dalam belajar di atas dikarenakan pendidik yang 
kerapkali menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu model 
pembelajaran tradisional yang salah satunya diantaranya adalah metode ceramah. 
Pembelajaran model konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan 
penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Sehingga  peserta didik kurang 
memahami konsep yang telah diajarkan, adapun fenomena yang muncul di dalam 
kelas akibat permasalahan tersebut adalah peserta didik menjadi  kurang aktif 
 
 
serta merasa bosan atau jenuh, dari rasa bosan atau jenuh tersebut membuat 
peserta didik sibuk sendiri bahkan tidak jarang sampai menggangu temannya yang 
lain pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Jika hal ini tidak segera 
dicarikan jalan keluar, hasil belajar dan penyerapan ilmu peserta didik pun akan 
menurun. Keadaan ini tentu bukan hal yang diharapkan oleh pendidik maupun  
para peserta didik. Oleh karena itu, upaya perbaikan dalam pembelajaran bukan 
lagi sebuah keharusan, melainkan sebuah kebutuhan. 
Berdasarkan hal tersebut,  perlu dilakukan suatu usaha pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang inovatif dan kreatif dalam rangka untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga peran pendidik sangat 
diperlukan dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran yang mengarah kepada 
peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam yang maksimal. Dalam hal ini 
pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
diharapkan mampu menstimulus keaktifan peserta didik, dengan tidak hanya 
menggunakan model pembelajaran yang biasa atau monoton tetapi dengan 
menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif dan kreatif.  
 Alternatif yang bisa dipilih oleh pendidik salah satuya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Peserta didik akan dibiasakan belajar 
hidup rukun dan bekerja sama. Setiap peserta didik  diberikan kesempatan 
sedemikian rupa agar berusaha mencapai hasil belajar yang menguntungkan diri 
sendiri maupun anggota kelompoknya. Melalui pembelajaran koopertatif peserta 
didik belajar memperhatiakan keberadaan masalah, dan kebutuhan pihak lain. 
 
 
Pembelajaran kooperatif diharapakan mampu menunjang hasil belajar peserta 
didik terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam yang maksimal. 
 Peneliti dalam hal ini mencoba untuk mencari cara agar suasana belajar 
lebih  menyenangkan dan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Salah satu 
tipe model pembelajaran kooperatif  yang menurut peneliti cocok untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam dan belum pernah 
diterapkan sebelumnya di lokasi penelitian adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray (TSTS). 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model 
pembelajaran kooperatif  yang paling sederhana dan mudah diterapkan. Teknik-
teknik dalam Two Stay Two Stray (TSTS) sangat cocok diterapkan dalam 
pembelajaran karena menuntut peserta didik untuk berkomunikasi, bekerja sama 
dan bertanggung jawab dalam kelompok karena setiap peserta didik mempunyai 
tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Model pembelajaran ini, dipandang tepat dalam proses belajar di kelas 
karena dapat melatih peserta didik berfikir kritis, kreatif dan efektif serta saling 
membantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi dalam 
kelompoknya dan kelompok lain.  
Sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 palopo 
masih menggunakan model pembelajaran konvensional dimana guru kerapkali  
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses belajar mengajar di 
kelas, sehingga peserta didik kurang antusias dalam belajar dan hal tersebut 
berdampak pada rendahnya hasil belajar pendidikan agama Islam. 
 
 
Berdasarkan masalah dan gambaran umum yang telah dipaparkan di atas., 
menjadi alasan dan tantangan bagi peneliti untuk mencoba menerapkan model 
Two Stay Two Stray (TSTS) pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Dalam 
hal ini peneliti akan melakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan judul “Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIIIC 
di SMP Negeri 2 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti menyusun suatu rumusan masalah penelitian, yaitu:  
1. Apakah penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik  kelas VIIIC di 
SMP Negeri 2 Palopo ? 
 
C. Hipotesis  
Dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
maka hipotesis deskriptif dalam penelitian ini adalah “ Penerapan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo”. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Variabel 
 
 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penlitian ini, 
maka akan dikemukakan defenisi operasional variabel sebagai berikut: 
a. Model pembelajaraan Two Stay Two Stray (TSTS). 
Model pembelajaran Two Stay Two Stay (TSTS)  adalah salah satu model 
pembelajaran kelompok yang memberikan informasi atau materi kepada 
kelompok lain yang menekankan pada keaktifan peserta didik. Dalam suatu 
kelompok terdiri atas 4-5 siswa, dua siswa sebagai tamu di kelompok lain dan dua 
siswa yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada kelompok lain setelah 
itu mereka kembali ke kelompok mareka masing-masing mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. 
b. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Adapun yang 
dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini adalah perolehan hasil belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik  dalam bentuk angka atau nilai yang telah 
dicapai oleh peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
c. Peserta didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang utama  dalam proses 
pembelajaran di sekolah, yang akan mendapatkan transfer ilmu dari pendidik. 
Adapun peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIIIC  di SMP Negeri 2 Palopo. 
 
 
Dari masing-masing defenisi operasional tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan keaktifan  peserta didik dalam belajar serta dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.   
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik melalui penggunaan  model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS)  kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo melalui penerapan model Two 
Stay Two Stray (TSTS). 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dan dapat dicapai dari hasil penelitian pada 
dasarnya sebagai berikut: 
1. Bagi Guru; guru mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui model  
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru dapat menciptakan situasi belajar 
yang menyenangkan dan mampu mengajak siswa untuk aktif dengan menemukan 
sesuatu yang baru melalui  model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
 
 
2. Bagi peserta didik; dengan dilaksankannya penelitian diharapkan siswa 
dapat menguasai pelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajarnya dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
3. Bagi Sekolah; memberikan sumbangan yang berharga dalam rangka 
penyempurnaan pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam.  
4. Bagi Peneliti; sebagai bahan bandingan atau referensi, khususnya  kepada 
peneliti lain yang akan mengkaji masalah yang relevan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Peneliti  melakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Andi Sitti Chutriana, judul skripsi “Perbandingan Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Two  Stay Two Stray (TSTS) dan Tipe Group Investigation (GI) 
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 
Palopo” skripsi ini menyimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika materi sistem koordinat.
4
 
Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan diteliti nantinya, adapun persamaan penelitian tersebut yaitu sama-
sama menggunakan model Two Stay Two Stray dan fokus penelitian terhadap 
hasil belajar serta subjek penelitian pada kelas VIII, namun yang menjadi 
perbedaannya adalah penelitian tersebut dari segi jenis penelitian menggunakan 
jenis penelitian eksperimen sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian 
tindakan kelas, selain itu penelitian tersebut menggunakan dua model 
pembelajaran dengan dua fokus penelitian yaitu motivasi dan hasil belajar dengan 
lokasi penelitian di SMPN 8 Palopo, sedangkan peneliti menggunakan satu model 
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pembelajaran dengan satu fokus penelitian yaitu hasil belajar dengan lokasi 
penelitian di SMP Negeri 2 Palopo. 
2. Maisah, judul skripsi “Penerapan Model Two Stay Two Stray dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas X Otomotif Teknik Kendaraan Ringan (TKR) sekolah menengah 
kejuruan (SMK) Negeri 2 Palopo”  skripsi ini menyimpulkan bahwa penerapan 
model Two Stay Two Stray pada pembelajaran pendidikan agama Islam termasuk 
kategori baik dan merupakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran serta berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa
5
. 
Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan diteliti nantinya adapun persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama 
menggunakan model Two Stay Two Stray dengan jenis penelitian tindakan kelas. 
Yang menjadi perbedaanya adalah dalam penelitian tersebut yang menjadi fokus 
penelitian adalah motivasi belajar siswa dengan lokasi penelitian di SMK Negeri 2 
Palopo, sedangkan fokus yang akan diteliti oleh peneliti adalah hasil belajar 
peserta didik dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Palopo. 
3. Siti Maidah, judul skripsi “ Penerapan Model Active Learning dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas IX-A 
SMP Negeri 1 Mangkutana” skripsi ini menyimpulkan bahwa, penerapan model 
Active Learning di kelas IX-A SMP Negeri 1 mangkutana berguna untuk motivasi 
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dan  mendorong untuk secara aktif menemukan dan mengkonstruksi sendiri 
konsep yang dikaji melalui diskusi dan pembelajaran teman sebaya.
6
 
Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan diteliti nantinya adapun persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama 
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dan fokus penelitian terhadap hasil 
belajar. Namun yang menjadi perbedaannya adalah dari model pembelajaran yang 
digunakan dan subjek penelitian pada peserta didik kelas IX dengan lokasi 
penelitian di SMP Negeri 1 Mangkutana, sedangkan subjek penelitian yang akan 
diteliti oleh peneliti pada kelas VIII dengan lokasi penelitian di SMP  Negeri 2 
Palopo. 
B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Istilah model dalam perspektif yang dangkal hampir sama dengan strategi. 
Jadi, model pembelajaran hampir sama dengan strategi pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
7
 
Model pembelajaran merupakan salah satu unsur daripada strategi 
pembelajaran. Efektivitas  model pembelajaran berkaitan dengan tingkat 
pemahaman guru terhadap kondisi peserta didik di kelas. Atas dasar itu, model 
pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran. Hal ini, didasari 
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pada asumsi bahwa keberhasilan pembelajaran sangat berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam memilih, mengembangkan, dan menerapkan model-
model pembelajaran yang berorientasi pada intensitas keterlibatan peserta didik 
(student oriented) di dalam proses pembelajaran.
8
 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat ditingkatkan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas. Menurut Joyce dalam suprijono bahwa:  
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan 
mengekspresikan ide. Joyce menambahkan model pembelajaran berfungsi 
pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru 
dalam merencakan aktivitas belajar mengajar.
9
 
Model pembelajaran adalah suatu pedoman bagi para pendidik dalam 
merencanakan proses pembelajaran di kelas dengan mengorganisasikan 
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang 
optimal.  
2. Model Two Stay Two Stray (TSTS) 
Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan, aktivitas seluruh 
peserta didik tanpa harus ada perbedaan status dan melibatkan peran aktif peserta 
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didik. Model pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan 
rangakaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Ada empat unsur penting yang harus dicapai yaitu: (1) adanya peserta dalam 
kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap kelomopk 
dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.
10
 
Model pembelajaran kooperatif  adalah suatu pengajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk mengerjakan suatu bersama-sama dengan saling membantu 
sama lainnya sebagai suatu kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif peserta 
didik tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga menjadi subjek belajar karena 
mereka dapat berkreasi secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini 
karena metode alternatif dalam mendekati permasalahan, mampu mengerjakan 
tugas besar, meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial, serta perolehan 
kepercayaan diri. Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang berhubungan dengan 
pembelajaran dan metode pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran 
kooperatif sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-Maidah/5:2 Allah Swt. 
berfirman: 
   
   
   
   
     
    
Terjemahnya:  
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.
11
 
Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah menghendaki umat-Nya 
untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan. Demikian 
juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan 
lingkungan. Melalui pembelajaran secara berkelompok diharapkan peserta didik 
dapat memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang 
lain dalam kelompoknya. 
Ketergantungan manusia terhadap sesamanya atau berinteraksi rupanya 
juga menjadi salah satu tuntunan dalam ajaran Islam dimana sebenarnya manusia 
diciptakan oleh Allah di muka bumi ini tiada lain untuk dapat saling mengenal 
dan tolong menolong. Hal tersebut sesuai dengan Q.S. al-Hujarat/49:13 Allah 
Swt. berfirman:  
   
   
  
  
   
   
     
     
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
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yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
12
 
 
Islam  memerintahkan umatnya untuk saling tolong-menolong dan bekerja 
sama dalam kebaikan dan manfaat. Lebih lagi terhadap sesama umat Islam. 
Bahkan Islam mengibaratkan persaudaraan dan pertalian sesama muslim itu 
seperti satu bangunan, dimana struktur dan unsur bangunan itu saling membut 
uhkan dan melengkapi, sehingga menjadi sebuah bangunan yang kokoh, kuat dan 
bermanfaat lebih. Sebagaimna hadits Rasulullah saw yang menyatakan bahwa: 
 َص ِ  ِيبَّنلا ِنَع َسْوُم ِْيَبا ْنَعىَّل  ُمْلِل ُنِمْؤُمْلا ََلاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ِنَايُْنبْلاَك ِنِمْؤ
َ ُّدَُشي  ضَْعب ُهُضَْعب َناَكَو . َِهعِب اََصا َنَْيب َكَّبَش َُّمث،ا َّلَص ُِّيب نلا ِهَْيلَع ُلله ا ى  َو   سِلَج َمَّلَسا 
 ُتَْلف اُْوَعفْش ا َل َاَقف ِِهـهْج َِوب َانَْيلَع ََلبَْقا ٍةَج اَح ُبِل اَط َْوا ُل َأَْسي ٌلُجَر َء اَج ْذِا اْوُرَج ْؤ
 َىلَع َالله ِضَْقيْلَو. َءاَش اَم ِهِ يَِبن ِناَسِل  
Artinya: 
Dari Abu Musa ra. dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda: “Orang 
mukmin itu bagi mukmin yang lainnya bagaikan sebuah bangunan, 
sebagian menguatkan sebagian yang lain”, Kemudian Nabi 
menggabungkan diantara jari-jarinya. Nabi Muhammad saw. sedang duduk 
ketika seorang laki-laki meminta bantuan, kemudian Nabi hadapkan 
wajahnya kepada kami dan bersabda: “Tolonglah dia maka kamu akan 
mendapatkan pahala. Dan Allah menetapkan lewat lisan Nabi-Nya apa 
yang dikehendaki”. (Imam Bukhari, Muslim dan an-Nasa’i).13 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai cukup banyak tipe model atau 
varian. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan oleh guru 
adalah model Two Stay Two Stray (TSTS). Model  Two Stay Two Stray (TSTS) 
adalah salah satu tipe atau model pembelajran kooperatif yang mudah diterapkan, 
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melibatkan, aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status dan 
melibatkan peran aktif peserta didik.  
Model Two Stay Two Stray (TSTS) pertama kali dikembangkan oleh 
Spencer Kagan pada 1992. Two Stay Two Stray (TSTS) berasal dari bahas Inggris 
yang berarti dua tinggal dua tamu . teknik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membagikan hasil informasi dengan kelompok lain.
14
 Dua 
anggota setiap kelompok bertamu ke kelompok lain secara bergiliran, dan anggota 
kelompokyang tinggal bertugas memberikan informasi kepada dua tamunya. 
Model pemblajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat diterpakan untuk semua 
mata pelajaran dan tingkatan umur.
15
 
Struktur model Two Stay Two Stray (TSTS) memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain. Hal ini 
dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan 
kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 
pekerjaan siswa yang lain. Padahal kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan 
dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya. Struktur yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 ini menghendaki agar siswa 
saling bekerja sama dan saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih 
dicirikan oleh penghargaan kelompok daripada penghargaan individu.  
3. Langkah-langkah model Two Stay Two Stray (TSTS)  
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap  kelompok terdiri dari 4-5 orang 
siswa secara heterogen dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat 
kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah). Serta tidak membedakan antara 
laki-laki maupun perempuan. 
c. Guru memberikan LKS atau tugas untuk dibahas dalam kelompok. 
d. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 
mencatat hasil pembahasan LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa 
kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu ke 
kelompoknya. 
e. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam 
kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 
f. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok lain 
mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan tanggapan.  
g. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar. 
h. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran. 
i. Guru memberikan penghargaan secara kelompok.16 
Skema pergantian anggota kelompok dalam model Two Stay Two Stray 
(TSTS)adalah sebagai berikut (untuk memudahkan penjelasan, dibahas kasus 
untuk jumlah peserta didik dua belas orang). 
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Dinamika perpindahan anggota kelompok dalam model Two Stay Two 
Stray (TSTS). 
Melihat skema diatas dapat dijelaskan bahwa, pergantian anggota 
kelompok ABCD (kelompok I), dimana dua anggota kelompok yaitu A dan B 
tetap tinggal di kelompoknya dan dua anggota kelompok lainnya yaitu C dan D 
berpindah atau bertamu ke kelompok lain, yang masing-masing akan bertamu  ke 
kelompok EFGH (kelompok II) dan kelompok PQRS (kelompok III). Begitu juga 
dengan kelompok EFGH (kelompok II) dan kelompok PQRS (kelompok III) akan 
melakukan pergantian anggota kelompok seperti kelompok ABCD yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. 
4. Manfaat model Two Stay Two Stray (TSTS) 
Menurut Warsono dan Hariayanto dalam Ahmad Tangguh Putra Nursetiaji 
bahwa: 
                                                             
17
 Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 191. 
A B 
C D 
E F 
G H 
P Q 
R S 
A B 
E P 
D F 
R S 
C Q 
G H 
 
 
Penelitian tentang pembelajaran kooperatif dengan model Two Stay Two 
Straysudah dimulai sejak tahun 1970-an membuktikan bahwa penerapan 
teknik pembelajaran kooperatif dengan model Two Stay Two Stray antara 
lain memberikan manfaat berupa: meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran dan prestasi akademik, meningkatkan kemampuan 
mengingat para siswa, meningkatkan kepuasan siswa terhadap pengalaman 
belajarnya, membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi 
dan sosial siswa, memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari 
bahan pembelajaran dengan lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri 
siswa, membantu meningkatakan hubungan antar suku/ ras.
18
 
5. Kelebihan dan kekurangan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
a. Kelebihan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
Kelebihan model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah dapat digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat usia. Model ini tidak hanya 
bekerja sama dengan anggota sekelompok, tetapi juga bias bekerja sama dengan 
kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam 
suatu kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan siswa. 
b. Kekurangan model  Two Stay Two Stray (TSTS) 
Kekurangan model Two St ay Two Stray (TSTS) adalah jumlah siswa 
dalam satu kelas tidak boleh ganjil harus berkelipatan empat, peralihan dari 
seluruh kelas ke kelompok kecil, dan kunjungan dari 2 orang anggota kelompok 
yang satu ke kelompok lain membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan 
kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang berharga. Selain itu, guru juga 
harus membutuhkan banyak persiapan.
19
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C. Hasil Belajar  
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
perubahan input secara fungsional.
20
 Dalam proses pembelajaran siswa berubah 
perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan agar adanya perubahan 
perilaku siswa yang merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya.
21
 
Hasil belajar adalah hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru 
kepada siswanya, atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu 
tertentu.
22
 Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
23
 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) adalah mencangkup 
semua akibat yang dapat dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan metode 
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pembelajaran PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil 
pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata (actual out-comes) dan hasil yang 
diinginkan (desired out-comes). Actual out-comes adalah hasil belajar PAI yang 
dicapai peserta didik secara nyata karena digunakannya suatu metode 
pembelajaran PAI tertentu yang dikembangkan sesuai dengan kondisi yang ada. 
Sedangkan desired out-comes merupakan tujuan yang ingin dicapai yang biasanya 
sering mempengaruhi keputusan perancang pembelajaran PAI dalam melakukan 
pilihan suatu metode pembelajaran yang paling baik untuk digunakan sesuai 
dengan kondisi pembelajaran yang ada.
24
 
Jadi, hasil belajar pendidikan agama Islam adalah suatu nilai yang akan 
dicapai oleh peserta didik atas usaha belajar yang telah dilakukannya setelah 
melalui serangkaian proses kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam. 
3. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi atau bahan pelajaran atau yang dikenal materi pokok merupakan 
substansi yang akan diajarkan dalam kegiatan belajar mengajar. Materi pokok 
adalah materi pelajaran bidang studi dipegang atau diajarkan oleh guru. 
Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung pada 
keberhasilan guru merancang materi pembelajaran.
25
 Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa  materi pembelajaran adalah penegtahuan, keterampilan, dan 
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sikap yang harus dikuasi peserta didik dalam rangka memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan. 
Materi pendidikan agama Islam adalah materi pelajaran atau materi pokok 
bidang studi Islam yang dilakukan secara terencana guna mnyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, mengamalkan ajaran Islam 
dan berakhlak secara Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa. Berikut materi pendidikan agama Islam di SMP 
kelas VIII semester I: 
Tabel 2.1 
Materi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Semester I
26
 
Materi Pokok Kompetensi Dasar 
Iman Kepada Kitab-kitab Allah 1.3 beriman kepada kitab-kitab suci yang 
diturunkan Allah Swt.  
2.3 menunjukkan  perilaku toleran 
sebagai implementasi beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt.  
3.3 memahami makna beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt. 
4.3 menyajikan dalil naqli tentang 
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beriman kepada Kitab-kitab Allah  
Bahaya mengonsumsi minuman 
keras, judi, dan pertengkaran 
1.5  meyakini bahwa minuman keras, 
judi, dan pertengkaran adalah 
dilarang oleh Allah Swt. 
 2.5 menunjukkan perilaku menghindari  
minuman keras, judi, dan 
pertengkaran dalam kehidupan 
sehari-hari.  
3.5  memahami bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan 
pertengkaran. 
 4.5 menyajikan dampak bahaya 
mengomsumsi minuman keras, judi, 
dan pertengkaran. 
Jujur dan adil 1.6  meyakini bahwa perilaku jujur dan 
adil adalah ajaran pokok agama  
2.6  menunjukkan  perilaku jujur dan adil 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.6  memahami cara menerapkan 
perilaku jujur dan adil 
 
 
4.6  menyajikan cara menerapkan 
perilaku jujur dan adil 
Salat Sunah berjamaah dan 
munfarid 
1.9  melaksanakan salat sunah berjamaah 
dan munfarid sebagai perintah 
agama. 
 2.9  menunjukkan perilaku peduli dan 
gotong royong sebagai implementasi 
pemahaman salat sunah berjamaah 
dan munfarid. 
 3.9  memahami tata cara salat sunah 
berjamaah dan munfarid.  
4.9  mempraktikkan salat sunah 
berjamaah dan munfarid 
Macam-macam Sujud 
1.10   melaksanakan  sujud syukur, sujud 
tilawah, dan  sujud sahwi sebagai 
perintah agama.  
2.10   menunjukkan  perilaku santun 
sebagai implementasi dari sujud 
syukur, sujud tilawah, dan sujud 
sahwi.  
3.10   memahami tata cara sujud syukur, 
 
 
sujud tilawah, dan sujud sahwi 
4.10   mempraktikkan sujud syukur, 
sujud tilawah, dan  sujud sahwi 
Sejarah Pertumbuhan Ilmu 
Pengetahuan pada masa Umayah 
1.11 Meneladani semangat ilmuwan 
muslim dalam menumbuh 
kembangkan  ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.11 Memahami sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan sampai masa 
Umayyah dan masa Abbasiyah 
 
4. Domain hasil belajar 
Belajar menimbulkan perubahan perilaku dan pembelajaran adalah usaha  
mengadakan perilaku dengan mengusahakan terjadinya proses belajar dalam diri 
peserta didik. Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan 
potensi-potensi yang sudah dimiliki oleh peserta didik 
Usaha yang  dilakukan dalam mempermudah  memahami dan mengukur 
perubahan perilaku, maka perilaku kejiwaan manusia dibagi menjadi tiga domain 
atau ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kalau belajar menimbulkan 
perubahan perilaku, maka hasil belajar merupakan hasil perubahan perilakunya.
27
 
Bloom berpendapat bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge(pengetahuan, 
ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 
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application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan 
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-
routine dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, 
teknik, fisik, sosial, managerial, dan intelektual. Sementara menurut Lindgren 
hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan siakp.
28
 
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah 
dalam proses pendidikan atau pembelajaran. Setiap peserta didik mempunyai 
potensi jiwa yang dapat diubah melalui pendidikan meliputi dalam tiga domain 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
D. Kerangka Pikir 
Interaksi belajar mengajar yang baik antara pendidik dengan peserta didik 
merupakan salah satu pengaruh besar kriteria keberhasilan belajar. Selain itu, 
suasana yang baik juga mempengaruhi keberhasilan dari hasil belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai, yang 
mampu melibatkan interaksi belajar mengajar sangatlah penting bagi keberhasilan 
peserta didik. 
Peneliti dalam penelitian ini ingin mengetahui apakah dengan 
diterapkannya model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil 
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belajar pendidikan agama Islam  peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 
Palopo. Adapun bagan dari kerangka pikir dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan paedagogik dan psikologi dengan 
jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research), karena bertujuan 
untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik di kelas dan terlibat langsung dalam 
proses belajar mengajar dari awal sampai akhir pelajaran. Pendekatan paedagogik 
adalah usaha untuk menigkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang 
kepribadian, akademik, dan sosial. Pendekatan psikologi adalah usaha unruk 
menciptakan  situasi yag mendukung peserta didik untuk mengembangkan 
kemapuan akademik, sosial dan emosi dengan tujuan untuk membentuk pola pikir 
peserta didik .  
Adapun jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) dalam 
melaksanakannya peneliti berkolaborasi dengan pendidik/guru kelas VIIIC SMP 
Negeri 2 Palopo. Kerjasama antara peneliti dengan pendidik dalam penelitian ini 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi 
sebanyak dua siklus. Sebagaimana Suharsimi paparkan yang merujuk pada model 
kemmes dan Mc. Taggart, yaitu model spiral yang dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.1: Siklus PTK Model Kemmes dan Mc. Taggrat
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Palopo Jl. Andi Simpurusiang 
No. 12 kelurahan Tomarundung semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 dengan 
batasan lokasi penelitian adalah peserta didik yang beragama Islam pada kelas 
VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang beragama Islam 
pada kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo, peserta didik di kelas VIIIC SMP 
Negeri 2 Palopo berjumlah 31 orang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 13 orang 
perempuan. 
D. Sumber Data 
Pengumpulan data dapat dari berbagai sumber, cara dan setting. Jika 
dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat melalui dua sumber yaitu: 
1. Data primer, dalam hal ini yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan 
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 
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dilakukan. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu data tentang peserta 
didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo yang diperoleh melalui hasil tes. 
2.  Data sekunder, dalam hal ini merupakan data yang telah dikumpulkan 
untuk maksud mnyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Adapun data yang mendukung dalam penelitian ni 
diperoleh atau bersumber dari literatur artikel, buku pelajaran, serta situs di int 
ernet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap fenmena-fenomena yang 
diselidiki. Observasi digunakan dalam rangka pengumpulan data mengenai guru 
dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran pendidikan agama Islam 
berlangsung dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) kelas 
VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. Adapun observasi yang peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Partisipatif 
Dalam Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan  sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data. Dengan demikian observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan 
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
 
 
perilaku yang nampak.30 Observasi dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. Dalam 
observasi ini, peneliti mengamati secara langsung terhadap objek yang diselidiki 
yakni, pelaksanaan proses penerapan model two stay two stray (TSTS) pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan lokasi 
penelitian, kegiatan yang dilakukan peserta didik dan lain-lain.   
2. Tes 
Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik dalam 
bentuk multiple choice atau pilihan ganda dengan jumlah soal masing-masing 
sebanyak 25 butir dan setiap soal mempunyai skor sebnyak 4 poin dengan tujuan 
untuk mendapatkan data akhir. Data yang terkumpul merupakan skor dari masing-
masing individu. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik selama penelitian berlangsung. 
3. Dokumentasi 
 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
31
 Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.
32
 Metode dokumentasi ini digunakan dengan 
maksud memperoleh data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen (data 
sekunder). Dokumen yang terkait dengan penelitian tindakan ini seperti buku-
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buku yang relevan, daftar nilai, soal tes, foto kegiatan siswa dan lain sebaginya. 
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui 
pengamatan. Dokumen yang dianalisis yang relevan dengan penelitian ini. 
 
 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah semua alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran, adapun instrumen 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar.
33
 Observasi yang dilakukan terlebih dahulu, peneliti menemukan bahwa 
model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik masih bersifat monoton yakni 
menggunkaan model pembelajaraan konvensional seperti ceramah dan tanya 
jawab. Adapun observasi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan lembar 
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik  untuk memperoleh data tentang 
kelancaran dan keaktifan peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo 
selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan model Two Stay Two 
Stray (TSTS) yang mana sudah tertera dalam lampiran. Kelancaran selama proses 
pembelajaran yang dimaksud adalah apakah peserta didik sudah melakukan 
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pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dengan baik atau tidak. Untuk 
mengetahui kelancaran peserta didik selama proses pembelajaran maka digunakan 
daftar cek (check list) (√). Daftar cek (check list) (√) adalah daftar yang berisi 
subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Dengan aspek penilaian adalah 
perhatian, partisipasi, pemahaman, dan kerja sama peserta didik. 
 
2. Soal tes 
Pemberian tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 
Umayyah dengan menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS) kelas VIIIC 
SMP Negeri 2 Palopo. Alat tes berupa soal-soal pilihan ganda yang telah dibuat 
oleh guru dalam hal ini peneliti berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan 
yang mana sudah tertera dalam lampiran.   
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitaif 
dan kualitatif. Untuk data hasil tes peserta didik dianalisis menggunakan analisis 
kuantitaif digunakan statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan 
kegiatan pengumpulan data, penyusunan data, pengolahan data dan penyajian data 
dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar memberi gambaran yang teratur, 
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.
34
 Adapun analisis 
statistik deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, nilai rendah, dan nilai tinggi 
yang diperoleh peserta didik. Sedangkan untuk hasil observasi dianalisis secara 
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kualitatif berupa aktivitas guru dan peserta didik pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
1. Analisis Aktivitas Mengajar Guru 
Data hasil observasi guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dianalisis dan dideskripsikan. Untuk mencari presentase dari aktivitas guru yang 
melakukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dengan cara sebagai berikut:
35
 
 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑔𝑢𝑟𝑢 =
skor yang diperoleh guru
skor total
 x 100 % 
2. Analisis Aktivitas Belajar peserta didik 
Data hasil observasi siswa selama kegiatan pembalajaran berlangsung 
dianalisis dan dideskripsikan. Untuk mengetahuai presentase dari aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran model Two Stay Two Stray (TSTS), 
menggunakan rumus dibawah ini: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 =
jumlah peserta didik yang aktif
jumlah peserta didik yang hadir
𝑥 100% 
Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.1. 
Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan peserta didik
36
 
Kriteria penilaian Kategori 
1 Sangat kurang 
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2 Kurang 
3 Cukup  
4 Baik 
5 Sangat baik  
 
Untuk analisis data hasil observasi untuk aktivitas guru maupun peserta 
didik yang dilakukan dengan menggunakan analisis presentase skor, ditentukan 
dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 3.2. 
Interpretasi Kriteria KeberhasilanTindakan
37
 
No. Interval Skor Interpetasi 
1 80% - 100% Baik sekali 
2 60% - 100% Baik 
3 40% - 100% Cukup 
4 20% - 100% Kurang 
5 0% - 100% Sangat kurang 
 
3. Analisis Data Hasil Belajar 
Untuk data hasil belajar pendidikan agama Islam  peserta didik diarahakan 
pada pencapaian hasil belajar secara individual dan klasikal, dengan ketentuan 
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bahwa seorang siswa dikatakan mencapai ketuntasan minimal secara individual 
jika ia memperoleh nilai tes hasil belajar minimal 75. Selanjutnya pembelajaran 
dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 75% siswa mencapai ketuntasan 
minimal 
a. Hasil belajar peserta didik 
𝑆 =
R
N
𝑥100 
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan 
R = Skor yang diperoleh siswa 
 
 N = skor maksimum dari tes tersebut
38
 
b. Peningkatan hasil belajar  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas VIIIC SMP Negeri 2 Palopo melalui penerapan model Two 
Stay Two Stray (TSTS), dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 =
𝑃𝑜𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒 − 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒
𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒
𝑥100% 
 
Keterangan: 
P  = Presentase peningkatan 
Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan 
Baserate = Nilai sebelum tindakan
39
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c. Ketuntasan belajar siswa 
𝑃𝐾 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 
Keterangan: 
PK = ketuntasan klasikal
40
 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk 
ketuntasan klasikal yaitu 75%. Hal ini berarti bahwa bila lebih dari 75% peserta 
didik yang yang memperoleh nilai di atas KKM individu yaitu 75 maka 
ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal dinyatakan tuntas. Adapun 
kategorisasi yang digunakan yaitu teknik kategorinisasi dengan 5 skala 
berdasarkan kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Penskoran Hasil Belajar
41
 
Tingkat penguasaan Skor Kategori 
0% - 20% 
21% - 40% 
41% - 60% 
61% - 80% 
81% - 100% 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100 
Sangat kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik 
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Sangat baik 
 
H. Siklus Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, pada 
bagian ini akan difokuskan pada kegiatan pokok, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Kegiatan-kegitan ini disebut dengan satu siklus kegitan 
pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda 
perubahan ke arah perbaikan, maka akan dilanjutkan pada siklus kedua dan 
seterusnya, sampai peneliti merasa puas.
42
 
Adapun rincian kegiatan yang akan dilakukan pada setiap siklus adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Perincian langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun silabus dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus I tentang materi yang akan diajarkan dengan model Two Stay 
Two Stray (TSTS). 
2) Persiapan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan. 
3) Membuat instrumen yang dilakukan dalam siklus PTK. 
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4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.  
b. Pelaksanaan (Action) 
1) Membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok. 
2) Menyajikan materi pelajaran yaitu tentang “pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Umayyah”dengan penerapan model Two Stay Two 
Stray (TSTS) dalam bentuk diskusi kelompok. 
3) Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok yang telah dibagi. 
4) Dua orang menjadi tamu dari masing-masing kelompok ke kelompok lain. 
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi ke tamu mereka. 
6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
7) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 
8) Kemudian guru mengecek pemahaman peserta didik setelah berdiskusi 
dengan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
c. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan adalah kegiatan yang dilaksanakan bersamaan dengan model 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti dengan melihat langsung proses 
pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti mengambil data dari 
mengamati dan menilai kegiatan yang dilakukan siswa melalui lembar observasi 
selama pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflection) 
 
 
Refleksi merupakan tindakan menganalisis terhadap hasil penelitian, 
peneliti bersama kolaborator meneliti sisi kelebihan dan kekurangannya pada 
siklus I dirumuskan langkah-langkah perbaikan pada siklus II. 
2. Siklus II meliputi : 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada siklus II peneliti merumuskan berdasarkan perencanaan 
ulang siklus I, yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti membuat proses pembelajaran berdarkan hasil refleksi pada siklus 
pertama. 
2) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus II. 
3) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan (Action) 
Pelaksanaan pada siklus ke II peneliti dilaksanakan sesuai dengan apa 
yang direncanakan yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok 
2) Menyajikan materi pelajaran yaitu tentang “pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Umayyah” dengan penerapan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dalam bentuk diskusi kelompok. 
3) Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok yang telah dibagi. 
4) Dua orang menjadi tamu dari masing-masing kelompok ke kelompok lain 
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi ke tamu mereka 
 
 
6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 
7) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka 
8) Kemudian guru mengecek pemahaman peserta didik setelah berdiskusi 
dengan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
c. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan yaitu tindakan yang dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran 
yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pengamatan terhadap situasi kegiatan belajar mengajar 
2) Melihat keaktifan peserta didik pada pembelajaran PAI melalui model Two 
Stay Two Stray (TSTS) 
3) Melihat kemampuan peserta didik dalam diskusi kelompok dengan 
menggunkan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
d. Refleksi (Reflection) 
Refleksi Pada tahap  siklus II merupakan tindakan analisis hasil peneliti 
yang kemudian merumuskan hasil yang diperoleh dalam kesuluruhan proses 
pembelajaran. Hasil refleksi pada siklus II jika sudah memenuhi tujuan yang ingin 
dicapai maka penelitian dihentikan. 
I. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar merupakan 
sebuah ukuran atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan 
 
 
operasional keberhasilan belajar, maka belajar dapat dikatakan berhasil apabila 
diikuti ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.  
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional khusus 
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
3. Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial (sequential) 
mengantarkan materi tahap berikutnya.  
Ketiga ciri keberhasilan belajar di atas, bukan keberhasilan dari segi 
kognitif saja, tetapi mesti melumat aspek-aspek lain, seperti aspek afektif dan 
psikomotorik. Pengevaluasian salah satu aspek saja akan menyebabkan 
pengajaran kurang memiliki makna yang bersifat komprehensif.
43
Namun 
demikian, indikator yang dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya 
serap.
44
 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 
yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah 
dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi 
atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Istimewa/ maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 
dkuasai oleh siswa. 
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b. Baik sekali/ optimal, apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelajaran 
yang diajarkan dapat dikuasai oleh sisiwa. 
c. Baik/ minimal, apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 75% 
saja dikuasai oleh siswa. 
d. Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh siswa. 
Melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam pelajaran 
dan presentase keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan intruksional 
keberhasilan tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan proses belajar mengajar 
yang telah dilakukan siswa dan guru.
45
 
 
 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II 
minimal 70%. 
2. Minimal 70% peserta didik aktif berinteraksi dalam diskusi kelompok. 
3. Minimal 75% siswa tuntas secara klasikal atau memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Palopo 
SMP Negeri 2 Palopo didirikan pada tanggal 20 Juli 1965. Sejak saat itu 
nama SMP Negeri 2 Palopo mulai dikenal oleh masyarakat berkat keuletan dan 
kerja keras semua pihak terutama guru-guru yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan berusaha keras meningkatkan kemajuan SMP Negeri 2 Palopo. Pada 
tahun 1965 SMP Negeri 2 Palopo disahkan statusnya sebagai sekolah Negeri oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka resmilah SMP Negeri 2 Palopo 
menyandang status sebagai sekolah Negeri, SMP Negeri 2 Palopo  mulai diminati 
masyarakat Palopo, bahkan sampai ke pelosok daerah. Ini terbukti begitu 
banyaknya siswa yang mendaftar setiap tahun ajaran baru.Hingga tahun demi 
tahun SMP Negeri 2 Palopo mengalami perkembangan pesat dan memperlihatkan 
prestasi gemilang, baik di bidang akademik maupun non akademik. 
 Keberadaan SMP Negeri 2 Palopo tidak lagi dipandang sebelah mata oleh 
sekolah-sekolah yang sederajat di Palopo ini. Prestasi yang telah diukir dan 
ditorehkan oleh SMP Negeri 2 Palopo sangat beragam dan berwarna. SMP Negeri 
2 Palopo berdomisili di Jl. Patang II (Andi Simpurusiang) No. 12 Kelurahan 
Tomarundung, Kecamatan Wara Barat Kota Palopo. Yang secara geografis 
terletak di depan kantor statistik, mudah dijangkau dari segala arah dengan 
berbagai alat transportasi. Keberadaan SMP Negeri 2 Palopo yang sangat strategis 
menjadi suatu hal yang sangat menguntungkan dan menjadi salah satu daya tarik 
 
 
bagi calon siswa dan orang tua siswa memilih SMP Negeri  2 Palopo yang sangat 
signifikan menjadi SMP Negeri 2 Palopo merupakan salah satu sekolah favorit di 
kota Palopo ini.  
 Sejak berdirinya SMP Negeri 2 Palopo sampai saat ini, sudah 11 kali 
pergantian jabatan kepala sekolah : 
a. Yusuf Elere, periode tahun 1965-1977 
b. Muh Ali Hamid, periode tahun 1977-1992 
c. M. Hasli, periodetahun 1992-1996 
d. Sahlan Sapan .BA, periodet ahun 1996-1998 
e. Drs.Samsul. M.Si, periode tahun 1998-2003 
f. Nurdin Ismail, S.Pd, periode tahun 2003-2006 
g. Asrin, S.Pd.,M.Pd, periode tahun 2006-2010 
h. Samsuri, S.pd.,M.Pd, periodet ahun 2010-2013 
i. Drs Idrus,M.Pd, periode tahun 2013-2014 
j. Kartini, S.pd.,M.Pd, periode tahun 2014-2015 
k. Drs H. Imran Arifin, periode tahun 2015-sekarang.46 
Adapun visi misi dari  SMP Negeri 2 Palopo yang ditemukan peneliti dari 
sumber tata usaha. 
a. Visi dari SMP Negeri 2 Palopo  
SMP Negeri 2 Palopo memiliki visi yaitu "Unggul dalam prestasi dan 
berakhlakul karimah serta berbudaya". 
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b. Misi dari SMP Negeri 2 Palopo yaitu sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
mengoptimalkan potensi siswa. 
2) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama 
yang di anut untuk membentuk budi pekerti yang baik. 
3) Menciptakan suasana kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah. 
4) Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa. 
5) Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 
keguruan. 
6) Melestarikan dan mengembangkan bidang religi olahraga, seni dan  
budaya.
47
 
c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Administratif 
        Tenaga pendidik dan administratif merupakan pendukung utama dalam 
proses kegiatan pembelajaran di sekolah, dikarenakan keduanya saling 
berkolaborasi dalam rangka menyukseskan seluruh program penyelenggaraan 
belajar mengajar. Tenaga pendidik atau guru berfungsi memberikan asupan 
kognitif, memelihara afektif dan mengembangkan psikomotorik kepada peserta 
didik, sedangkan tenaga administratif berfungsi mengatur persuratan serta logistik 
yang dibutuhkan dalam pengelolaan sekolah. 
 Untuk mewujudkan visi dan misi SMP Negeri 2 Palopo yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka sekolah ini merektrut sejumlah tenaga edukatif dan 
administratif yang telah tertera dalam bagian lampiran. 
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d. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo  
Dalam kegiatan proses pembelajaran, peserta didik selaku objek yang 
menjadi sasaran utama dari tenaga pendidik atau guru. Oleh karena itu, perhatian 
terbesar diberikan kepada peserta didik yang memiliki hak untuk dididik, diajar 
dan dituntun oleh guru, dalam hal ini peserta didik dapat menemukan jati dirinya 
dengan mengembangkan segala aspek yang ada dalam dirinya baik menonjol dari 
segi akademik maupun dari segi non akademik. 
Segala upaya harus dimaksimalkan agar seluruh peserta didik dapat 
merasakan dan menikmati pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhannya 
dalam berilmu dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama dan peraturan yang 
berlaku baik selaku peserta didik di sekolah maupun selaku masyarakat yang 
berbudi pekerti.  
Adapun keadaan peserta didik SMP Negeri 2 Palopo yang dapat dilihat 
pada table berikut :     
Tabel  4.1 
Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No. Kelas 
Jenis kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. VII 144 133 257 
2. VIII 107 140 247 
3. IX 119 127 246 
 
 
Jumlah 370 380 750 
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, 7 Agustus 2018 
 
e. Sarana dan Prasarana  SMP Negeri 2 Palopo 
 Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya, sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung mendukung keberhasilan pembelajaran, 
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain 
sebagainya.
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 Jadi, sarana dan prasarana merupakan penunjang yang memiliki 
efek yang amat berpengaruh dalam kelangsungan pembelajaran. Adapun sekolah 
sangat mengutamakan ketersediaan sarana dan prasarana agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana yang sudah 
tertera pada bagian lampiran. 
2. Penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan hasil 
belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 
Palopo  
a. Deskripsi Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada hari Rabu 
tanggal 29 Agustus dan 05 September 2018 jam 07.30 - 09.30 dalam setiap 
pertemuan terbagi menjadi 4 langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
reflleksi.  
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Cet I; Jakarta: 2006), h.55. 
 
 
 
 
 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
a) Perencanaan  
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, guru dalam hal ini adalah 
peneliti terlebih dahulu menyiapkan rencana persiapan pembelajaran (RPP), 
tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Umayyah, materi yang akan 
dibahas oleh masing-masing kelompok, dan menyusun alat evaluasi pembelajaran.  
b) Pelaksanaan Tindakan  
Pada pertemuan siklus I ini aspek yang diajarkan adalah mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dalam bidang pelajaran SKI (sejarah kebudayaan Islam) 
materi tentang Daulah Umayyah di Damaskus dan mengenal 4 tokoh yang 
dianggap paling berjaya pada masanya. Berikut pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. 
(1) Pendahuluan 
Guru menyiapkan kelas terlebih dahulu, setelah semuanya siap dan duduk 
dengan rapi, guru kemudian menanyakan kabar peserta didik lalu memberikan 
apresiasi, selanjutnya guru menyuruh peserta didik untuk membaca ayat-ayat Al-
Qur’an selama 5 menit secara bersama-sama, setelah itu mengabsen dengan 
menanyakan siapa saja yang tidak hadir, peserta didik menjawab cuma 1 orang 
yang tidak masuk karena sakit. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
 
 
pembelajaran yang hendak dicapai dan kompetensi dasar materi yang akan 
dipelajari. 
 
 
(2) Kegiatan inti 
  Dalam kegiatan inti guru melanjutkan dengan manyampaikan dan 
mejelaskan materi yang akan diajarkan yaitu tentang pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Umayyah di Damaskus secara singkat kepada peserta 
didik. Sebelum guru membagi kelompok, terlebih dahulu guru menjelaskan 
bagaimana model diskusi  kelompok yang akan diterapkan dan apa saja yang akan 
dilakukan ketika kerja kelompok dimulai. Setelah itu guru membagi kelompok 
menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4 orang anggota kelompok. Berikut nama-
nama anggota dari masing-masing  kelompok: 
 
 
Kelompok 1: Adam Anwar 
                      Akbar Juniawan 
                      Alya Dhinda 
                      Annisa 
Kelompo 2:  Al Faradi Filali 
                      Annisa Hasli 
                      Aprilia Torasila 
                      Bagas Ashar 
Kelompok 3: Aulia 
                      Dewi Rezky Wulandary 
                      Irsyam A 
                      Mahatir Ijong Aditya 
Kelompok 4: Haderia 
                       Helsa  
                       Mu. Afriansyah 
                       Muh. Al Kahfi Nur 
Kelompok 5: Monawaroh 
                       Muh. Delvino 
                       Muh. Fauzan Ramadan 
                       Restita Sakia 
Kelompok 6: Randi Radiansyah 
                       Rina Tuti Handayani 
                       Rio Rivaldo 
                       Rezky Ramadhani S.N. 
Kelompok 7: Ryan Ginandi Nirwan 
                       Safrilla 
                       Sakina Al Ihlas  
                       Jelita Saleh 
Kelompok 8: Sahrul 
                       Aditya Ismail 
                       Dalton Leif 
 
Adapun dalam menyususn kelompok guru membagi peserta didik secara 
acak dengan menempatkan satu atau dua peserta didik yang memilki kemampuan 
lebih dalam satu kelompok yaitu dengan melihat nilai sebelumnya. Setelah 
kelompok sudah tersusun, guru kemudian menjelaskan kembali prosedur/tata cara 
diskusi kelompok atau kerja tim. Selanjutnya guru bertanya kepada peserta didik 
apakah sudah paham atau tidak, setelah semuanya paham guru langsung 
memberikan tugas dan membagikan materi yang akan didiskusikan kepada 
masing-masing kelompok. Materi terbagi menjadi 4 sub pokok dimana setiap dua 
kelompok akan mendapatkan materi yang sama yaitu tentang para tokoh 
(khalifah-khalifah Daulah Umayyah di Damaskus) yang dianggap berjaya pada 
 
 
masanya yaitu menyuruh peserta didik untuk mencari riwayat singkat para 
khalifah dan pencapaian-pencapaian yang pernah di capai oleh para khalifah, 
adapun para khalifah yang dimaksud adalah  
(a) Muawiyah bin Abu Sufyan  
(b) Yazid bin Muawiyah 
(c) Abdul Malik bin Marwan 
(d) Walid bin Abdul Malik 
Selama diskusi, guru membimbing kelompok-kelompok belajar dan 
mengamati peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi. Guru memberikan waktu 10 
menit untuk berdiskusi kepada kelompok asal memahami materinya dan 
memastikan setiap anggota kelompok menguasai materi. Kemudian waktu yang 
diberikan untuk bertamu atau mencari informasi tentang materi kelompok ahli 
selama 15 menit dan kembali ke kelompok asal untuk menyampaikan informasi 
yang didapat di kelompok ahli kepada anggota kelompok diberikan waktu selama 
15 menit. Karena waktu tinggal beberapa menit lagi, hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.  
(3) Penutup  
Karena waktu telah habis dan presentasi hasil diskusi tidak sempat 
dilaksanakan maka guru hanya mengingatkan kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan selanjutnya serta mengingatkan peserta didik agar posisi meja dan 
kursi sudah disusun menjadi 8 kelompok. Diakhir pertemuan, guru menutup 
dengan doa bersama dan mengucapakan salam. 
c) Observasi  
 
 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses diskusi berlangsung 
dalam siklus I ini, diperoleh hasil bahwa proses belajar mengajar pada siklus I 
berjalan dengan kurang efektif dan tidak kondusif karena masih banyak tahapan-
tahapan yang belum dilakukan guru sebagaimana yang tertera dalam RPP yang 
telah dibuat oleh guru. 
d) Refleksi  
Refleksi pada siklus I dilaksanakan oleh guru dalam hal ini peneliti, 
berdasarkan wawancara dan lembar aktivitas mengajar guru serta lembar aktivitas 
belajar peserta didik antara peneliti dengan kolaborator. Diperoleh gambaran 
bahwa, proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti  berjalan tidak 
kondusif karena masih banyak poin-poin yang belum penliti laksanakan yaitu 
presentasi hasil diskusi, evaluasi atau pemberian soal tes pada akhir pembelajaran 
(post test), pemberian kesimpulan serta apresiasi dan motivasi kepada peserta 
didik karena keterbatasan waktu.  
Adapun hasil observasi pada saat pelaksanaan diskusi kelompok, peserta 
didik masih banyak  yang belum  memahami prosedur kerja sama tim dalam 
kelompok, masih banyak yang bingung dan akhirnya menimbulkan keributan, 
terlihat hanya beberapa peserta didik yang aktif berdiskusi dan yang lainnya ada 
yang diam saja serta ada yang bercanda, sehingga banyak menghabiskan waktu 
dan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Guru kesulitan dalam mengontrol peserta didik dan memberikan teguran, 
selang beberapa menit setelah ditegur keributan kembali terjadi sehingga guru 
harus menegur beberapa kali. 
 
 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
a) Perencanaan 
Pada pertemuan kedua siklus I, kegiatan atau hal-hal yang dilakukan oleh 
guru pada tahap perencanaan masih sama dengan tahap perencanaan pada 
pertemuan pertama hanya saja posisi duduk peserta didik sudah dalam bentuk 
kelompok-kelompok.  
b) Pelaksanaan Tindakan 
(1) Pendahuluan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan bagian pendahuluan, guru masih 
melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama hanya saja 
guru memberikan peringatan tentang adanya sanksi apabila peserta didik membuat 
keributan pada saat diskusi berlangsung.  
(2) Kegiatan Inti  
Pada bagian kegitan inti, guru masih melakukan kegiatan yang sama pada 
pertemuan pertama yakni menjelaskan kembali materi tentang Daulah Umayyah 
di Damaskus, dan melakukan diskusi selama 15 menit sebelum tampil ke depan 
untuk mempresentasikan hasil temuan/diskusi kelompok. Ada dua kelompok yang 
tampil untuk melakukan presentasi dan diberikan waktu masing-masing kelompok 
yang tampil selama 10 menit. Setelah itu melakukan evaluasai/post test  dalam 
bentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 butir dikerjakan selama 50 menit dengan 
memberikan waktu belajar selama 10 menit. 
(3) Penutup  
 
 
Bagian penutup pada pertemuan kedua siklus I masih tersisa 10 menit 
sehingga guru mempunyai kesempatan untuk memberikan motivasi kepada 
peserta didik serta menyampaikan materi apa yang akan didiskusikan pada 
pertemuan selanjutnya (siklus II). 
c) Observasi  
Adapun hasil observasi yang diperoleh pada pertemuan pertama dan  
kedua siklus I  setelah diakumulasi berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas 
mengajar guru mencapai 76,66% dan aktivitas belajar peserta didik mencapai 
71,66% yang dalam hal ini sudah  tertera dalam lampiran dan dapat dikategorikan 
baik serta sesuai dengan  tahapan-tahapan yang tertera dalam RPP dan tahapan-
tahapan model Two Stay Two Stray (TSTS), adapun tahapan-tahapannya yaitu: 
 
 
(1)  Penyampaian tujuan dan pemberian apresiasi dan motivasi 
Pada siklus I guru memberikan apresiasi kepada peserta didik dan 
menyamapaikan tujuan pembelajaran yaitu agar peserta didik dapat memahami 
bagaimana sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umyyah di 
Damaskus secara terperinci dan mnyeluruh, dan memotivasi peserta didik betapa 
pentingnya bagi kita untuk mempelajari sejarah khusunya materi tentang 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada mas Umayyah. 
(2) Penyajian /penyampaian informasi. 
Pada hasil observasi pada siklus I ini dalam penyampaian materi waktu 
banyak terpakai untuk menyampaiakn materi. 
 
 
(3) Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar. 
Pada tahapan pengorganisasian ini masih masih banyak peserta didik yang 
kurang paham dengan model Two Stay Two Stray (TSTS), sehingga banyak pserta 
didik yang sempat menolak dalam penempatan kelompok, seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu peserta didik, Rezky. 
“Bu, tolong jangan diacak ya bu, sama teman sebangku saja 
bu,”.”kenapa?” tanya guru, ya bu saya biasa berteman dengan dewi bu, 
jadi saya mau satu kelompok dengan Dewi bu.” Jawab Rezky. “ya sudah 
ikuti saja dulu apa yang ibu perintahkan tadi, kalian semua adalah teman 
jadi tidak boleh pilih-pilih teman, ayo semua yang namanya sudah saya 
sebutkan tadi silahkan duduk ke tempat kelompoknya masing-masing”. 
Jawab guru. Kemudian terlihat peserta didik kurang semangat dan mimik 
wajah sedikit kecewa.
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Dari uaraian di atas peserta didik masih kaku dengan pembentukan 
kelompok secara kolaboratif dan masih ada yang sempat menolak saat 
pembentukan kelompok.  
(4) Membimbing kelompok berdiskusi 
Pada siklus I, guru masih kurang aktif dalam membimbing dan 
mengarahkan peserta didik dalam kelompok belajar bersama, dan guru hanya 
sekali-kali membimbing dan mengontrol peserta didik dalam kelompok belajar. 
(5) Evaluasi  
Evaluasi pada siklus I untuk menentukan tingkat keberhasilan pada 
tindakan siklus I. Dalam evaluasi ini guru memberikan soal pilihan ganda 
sebanyak 25 butir soal pilihan ganda, dan guru menghimbau agar dalam 
menyelesaikan soal tidak boleh kerja sama.  
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Hasil wawancara saat proses belajar mengajar pendidikan agama Islam kelas VIIIC di 
SMP Negeri 2 Palopo. Pada 29 Agustus 2018.  
 
 
d) Refleksi  
Refleksi siklus I pada pertemuan kedua dilaksanakan oleh guru dalam hal 
ini peneliti, berdasarkan wawancara dan lembar aktivitas mengajar guru serta 
lembar aktivitas belajar peserta didik antara peneliti dengan kolaborator dalam hal 
ini sudah tertera dalam lampiran diperoleh hasil observasi bahwa proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh peneliti sudah berjalan baik. Hanya saja peneliti 
masih blum bisa mengontrol peserta didik yang ribut, bercanda dengan temannya, 
dan masih banyak peserta didik yang kurang memahami serta bingung tentang 
prosedur kerja tim dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Berikut data hasil belajar kognitif  peserta didik pada siklus I: 
 
Tabel 4.3  
Data Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Siklus I 
NO.  NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
KKM Nilai Ket. 
1. Adam Anwar 75 84 Tuntas  
2. Akbar Juniawan 75 72 Tidak tuntas 
3. Al-Faradi  Filali 75 72 Tidak tuntas 
4. Alya Dhinda 75 84 Tuntas 
5. Annisa 75 92 Tuntas 
6. Annisa Hasli 75 88 Tuntas  
7. Aprilia Torasila 75 92 Tuntas  
8. Aulia 75 92 Tuntas  
9. Bagas Ashar 75 92 Tuntas  
 
 
10. Dewi Rezky Wulandari 75 92 Tuntas  
11. Haderia 75 88 Tuntas  
12. Helsa 75 84 Tuntas  
13. Irsyam A 75 88 Tuntas 
14. Mahattir Ijong Aditya 75 72 Tidak tuntas 
15. Monawaroh 75 88 Tuntas  
16. Muh. Afriansyah 75 68 Tidak untas 
17. Muh. Alkahfi  Nur 75 80 Tuntas  
18. Muh. Delvino 75 60 Tidak tuntas  
19. Muh. Fauzan Ramadan 75 80 Tuntas  
20. Randi Radiansyah 75 80 Tuntas 
21. Restita Saskia 75 88 Tuntas  
22. Rina Tuti Handayani 75 76 Tuntas  
23. Rio Rivaldo 75 68 Tidak tuntas 
24. Rezky Rahmadani S.N. 75 88 Tuntas  
25. Ryan Ginandi Nirwan 75 48 Tidak tuntas 
26. Safrilla 75 44 Tidak tuntas 
27. Sahrul 75 72 Tidak tuntas 
28. Sakina Al Ihlas 75 84 Tuntas 
29. Jelita Saleh 75 92 Tuntas 
30. Aditya Ismail 75 84 Tuntas 
31. Dalton Leif 75 80 Tuntas 
 
 
 
Setelah memperoleh hasil belajar kognitif peserta didik, selanjutnya akan 
diakumulasi dengan hasil belajar afektif peserta didik, dimana nilai afektif yang 
termuat dalam lembar aktivitas peserta didik sudah tertera dalam lampiran. 
Berikut hasil akhir yang sudah diakumulasi antara hasil belajar kognitif dengan 
hasil belajar afektif yang tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel. 4. 4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif dan Afektif Siklus I 
No Nama Kognitif Afektif Rata-rata KKM Ket. 
1. Adam Anwar 84 70 77 75 Tuntas  
2. Akbar 
Juniawan 
72 73 72,5 75 Tidak tuntas 
3. Al-Faradi  
Filali 
72 80 76 75 Tuntas 
4. Alya Dhinda 84 77 80,5 75 Tuntas 
5. Annisa 92 87 89,5 75 Tuntas 
6. Annisa Hasli 88 80 84 75 Tuntas 
7. Aprilia 
Torasila 
92 77 84,5 75 Tuntas 
8. Aulia 92 70 81 75 Tuntas 
9. Bagas Ashar 92 77 84,5 75 Tuntas 
10. Dewi Rezky 
Wulandari 
92 90 91 75 Tuntas 
11. Haderia 88 70 79 75 Tuntas 
12. Helsa 84 77 80,5 75 Tuntas 
13. Irsyam A 88 67 77,5 75 Tuntas 
 
 
14. Mahattir Ijong 
Aditya 
72 60 66 75 Tidak tuntas 
15. Monawaroh 88 93 90,5 75 Tuntas 
16. Muh. 
Afriansyah 
68 57 62,5 75 Tidak tuntas 
17. Muh. Alkahfi  
Nur 
80 73 76,5 75 Tuntas 
18. Muh. Delvino 60 50 55 75 Tidak tuntas 
19. Muh. Fauzan 
Ramadan 
80 53 66,5 75 Tidak tuntas 
20. Randi 
Radiansyah 
80 67 73,5 75 Tidak tuntas 
21. Restita Saskia 88 73 80,5 75 Tuntas 
22. Rina Tuti 
Handayani 
76 67 71,5 75 Tidak tuntas 
23. Rio Rivaldo 68 60 64 75 Tidak tuntas 
24. Rezky 
Rahmadani 
S.N. 
88 63 75,5 75 Tuntas 
25. Ryan Ginandi 
Nirwan 
48 57 52,5 75 Tidak tuntas 
26. Safrilla 44 37 40,5 75 Tidak tuntas 
27. Sahrul 72 37 54,5 75 Tidak tuntas 
28. Sakina Al Ihlas 84 67 75,5 75 Tuntas 
29. Jelita Saleh 92 77 84,5 75 Tuntas 
30. Aditya Ismail 84 67 75,5 75 Tuntas 
31. Dalton Leif 80 70 75 75 Tuntas 
 
 
Total     2.297,5 
Rata-rata     74,11 
 
Menghitung nilai rata-rata nilai hasil belajar kognitif siklus I dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋 =
∑ x
N
 
                   = 
2.297,5
31
 
              = 74,11 
Menghitung ketuntasan belajar peserta didik siklus I digunakan rumus 
sebagai berikut: 
PK = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
      =
20
31
× 100% 
      = 64,51% 
Berdasarkan data hasil belajar post test pada siklus I, terdapat 20 peserta 
didik yang mencapai ketuntasan dengan presentase 64,51%, sedangkan peserta 
didik yang hasil belajarnya tidak tuntas, terdapat 11 peserta didik dengan 
presentase 35,48%. Dengan demikian, penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) pada siklus I hasil belajar peserta didik terdapat peningkatan dari hasil 
belajar prasiklus yakni sebelum diterapkannya model Two Stay Two Stray 
(TSTS), yaitu peserta didik yang tuntas pada hasil belajar prasiklus mencapai 
58,06% sedangkan setelah dilakukan siklus I mencapai 64,51% dalam hal ini 
 
 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari prasiklus ke siklus I sebesar 
6,45%. 
Dengan demikian, dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I 
setelah menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS) menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) mengalami 
peningkatan dari prasiklus atau sebelum diterapkannya model Two Stay Two Stray 
(TSTS). Namun, pada siklus I kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan untuk ketuntasan klasikal masih belum mencapai 75% yakni baru 
mencapai 64,51%, sehingga hasil belajar  peserta didik secara klasikal pada siklus 
I  dinyatakan belum tuntas akan tetapi masuk dalam kategori baik.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pada siklus II akan dilakukan 
perbaikan dengan rencana tindakan sebagai berikut: 
(a) Mempertahan kinerja guru yang sudah baik di siklus I untuk tetap dilakukan 
pada siklus II. 
(b) Memperpendek waktu dan materi yang telah disampaikan   
(c) Lebih meningkatan bimbingan dan pengawasan pada saat peserta didik 
melakukan diskusi kelompok 
(d) Memberi sanksi kepada peserta didik apabila melakukan keributan. 
(e) Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif 
b. Deskripsi Siklus II 
Siklus II  dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 September 2018 jam 
07.30 - 09.30 dalam setiap pertemuan terbagi menjadi 4 langkah yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
 
1) Perencanaan  
Sebagaimana siklus I, sebelum pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus II terlebih dahulu guru dalam hal ini peneliti menyiapkan rencana persiapan 
pembelajaran (RPP), tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa 
Umayyah, materi yang akan dibahas oleh masing-masing kelompok, dan 
menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada pertemuan siklus II ini materi yang diajarkan adalah Daulah 
Umayyah di Andalusia.  
a) Pendahuluan  
Diawali dengan guru mengucap salam dan para peserta didik menjawab 
salam. Guru kemudian memberikan apresiasi dan motivasi lalu membaca Al-
Qur’an selama 5 menit, mengecek kehadiran dengan cara guru bertanya kepada 
peserta didik siapa saja yang tidak hadir dan beberapa peserta didik menjawab 
hadir semua.  
Selanjutnya, guru memberikan peringatan kepada peserta didik tentang 
siapa saja yang melakukan keributan atau melakukan hal-hal yang menimbulkan 
keributan, maka akan ada sanksi dan menyampaikan kepada peserta didik untuk 
bersungguh-sungguh dalam memperhatikan materi maupun informasi-informasi 
yang akan disampaikan oleh guru, karena nilai hasil evaluasi di akhir pelajaran 
nanti akan dijadikan sebagai nilai ujian tengah semester (UTS) sebagaimana yang 
telah disampaikan sebelumnya oleh kolaborator kepa da peneliti serta sedikit guru 
menjelaskan ulang tentang prosedur kerja tim pada saat diskusi kelompok.  
 
 
Kemudian dilanjut dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai pada materi Daulah Umayyah di Andalusia serta menyampaikan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam siklus II ini, guru melanjutkan dengan menyampaikan 
dan menjelaskan materi yang akan diajarkan secara singkat, dan peserta didik 
memperhatikan dengan seksama. Pada siklus II posisi duduk peserta didik masih 
sama pada siklus I, guru kemudian membagi materi untuk masing-masing 
kelompok dengan 4 sub pokok yaitu: 
(1) Abdurrahman ad-Dakhil 
(2) Abdurrahman an-Nasir 
(3) Hakam al-Muntasir (Hakam II) 
(4) Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
Kemudian peserta didik mendiskusikan materi dalam kelompok asal selama 5 
menit dan 2 bertamu ke kelompok ahli untuk mencari informasi selama 15 menit 
lalu kembali ke kelompok asal untuk mendiskusikan hasil temuan mereka selama 
10 menit selama diskusi guru membimbing kelompok-kelompok belajar sehingga 
masing-masing peserta didik dapat berpartisipasi dan bekerja sama dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. 
Setelah diskusi selesai, guru kemudian menyuruh kelompok yang sudah 
siap untuk tampil mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan selama 10 
menit. Selanjutnya guru melakukan evaluasi/post test dalam bentuk soal pilihan 
ganda sebanyak 25 butir dikerjakan selama 45 menit, dan guru mengingatkan 
 
 
untuk tidak kerja sama atau mencontek pekerjaan temannya yang lain, tidak boleh 
ribut dan berkeliaran kesana kemari, serta bagi yang sudah selesai boleh langsung 
dikumpul. 
c) Penutup  
Karena waktu tinggal 5 menit guru kemudian langsung menyimpulkan  
hasil diskusi yang diperoleh peserta didik, kemudian guru mengingatkan dan 
memberi motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat belajar lagi dan belajar 
untuk menghargai siapa saja yang berda di depan kita untuk mengajarkan kita 
Ilmu yang bermanfaat. Kemudian guru menutupnya dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
3) Observasi  
Hasil observasi yang peneliti laksanakan pada siklus II ini, berdasarkan 
hasil lembar observasi aktivitas mengajar guru mencapai 97,3% dan aktivitas 
belajar peserta didik mencapai 86,6% yang dalam hal ini sudah  tertera dalam 
lampiran diperoleh hasil bahwa proses belajar mengajar pada siklus II dapat 
dikategorikan sangat baik dan kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah 
diperbaiki, sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang tertera dalam RPP dan 
tahapan-tahapan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
4) Refleksi  
Refleksi siklus II dilaksanakan oleh guru dalam hal ini peneliti, 
berdasarkan wawancara dan lembar aktivitas mengajar guru serta lembar aktivitas 
belajar peserta didik  antara peneliti dengan kolaborator, diperoleh hasil observasi 
bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti sudah berjalan 
 
 
dengan baik. Siswa sudah mulai mengikuti pembelajaran dengan baik dan mulai 
memahami prosedur kerja tim.  Hanya saja masih ada peserta didik yang kurang 
aktif ketika melakukan diskusi sehingga peneliti harus membimbing dan 
memotivasi peserta didik yang kurang aktif agar mau berdiskusi dan bekerja sama 
dengan teman anggota kelompoknya. Berikut data hasil belajar peserta didik pada 
siklus II: 
Tabel 4.5  
Data Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Siklus II 
NO.  NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
KKM Nilai Ket. 
1. Adam Anwar 75 84 Tuntas  
2. Akbar Juniawan 75 84 Tuntas 
3. Al-Faradi  Filali 75 84 Tuntas 
4. Alya Dhinda 75 84 Tuntas 
5. Annisa 75 96 Tuntas 
6. Annisa Hasli 75 92 Tuntas  
7. Aprilia Torasila 75 100 Tuntas  
8. Aulia 75 92 Tuntas  
9. Bagas Ashar 75 96 Tuntas  
10. Dewi Rezky Wulandari 75 88 Tuntas  
11. Haderia 75 96 Tuntas  
12. Helsa 75 88 Tuntas  
13. Irsyam A 75 88 Tuntas 
14. Mahattir Ijong Aditya 75 80 Tuntas 
 
 
15. Monawaroh 75 96 Tuntas  
16. Muh. Afriansyah 75 72 Tidak untas 
17. Muh. Alkahfi  Nur 75 92 Tuntas  
18. Muh. Delvino 75 80 Tuntas  
19. Muh. Fauzan Ramadan 75 80 Tuntas  
20. Randi Radiansyah 75 88 Tuntas 
21. Restita Saskia 75 84 Tuntas  
22. Rina Tuti Handayani 75 84 Tuntas  
23. Rio Rivaldo 75 72 Tidak tuntas 
24. Rezky Rahmadani S.N. 75 88 Tuntas  
25. Ryan Ginandi Nirwan 75 72 Tidak tuntas 
26. Safrilla 75 68 Tidak tuntas 
27. Sahrul 75 72 Tidak tuntas 
28. Sakina Al Ihlas 75 92 Tuntas 
29. Jelita Saleh 75 92 Tuntas 
30. Aditya Ismail 75 84 Tuntas 
31. Dalton Leif 75 84 Tuntas 
 
Setelah memperoleh hasil belajar kognitif peserta didik, selanjutnya akan 
diakumulsi dengan hasil belajar afektif peserta didik, dimana nilai afektif yang 
termuat dalam lembar aktivitas peserta didik sudah tertera dalam lampiran. 
Berikut hasil akhir yang sudah diakumulasi antara hasil belajar kognitif dengan 
hasil belajar afektif yang tertera pada tabel  berikut ini: 
Tabel. 4. 6 
 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif dan Afektif Siklus II 
No Nama Kognitif Afektif Rata-rata KKM Ket. 
1. Adam Anwar 84 77 80,5 75 Tuntas  
2. Akbar 
Juniawan 
84 77 80,5 75 Tuntas 
3. Al-Faradi  
Filali 
84 80 82 75 Tuntas 
4. Alya Dhinda 84 80 82 75 Tuntas 
5. Annisa 96 90 93 75 Tuntas 
6. Annisa Hasli 92 80 86 75 Tuntas 
7. Aprilia 
Torasila 
100 87 93,5 75 Tuntas 
8. Aulia 92 73 82,5 75 Tuntas 
9. Bagas Ashar 96 80 88 75 Tuntas 
10. Dewi Rezky 
Wulandari 
88 90 89 75 Tuntas 
11. Haderia 96 73 84,5 75 Tuntas 
12. Helsa 88 77 82,5 75 Tuntas 
13. Irsyam A 88 70 79 75 Tuntas 
14. Mahattir Ijong 
Aditya 
80 70 75 75 Tuntas 
15. Monawaroh 96 93 94,5 75 Tuntas 
16. Muh. 
Afriansyah 
72 60 66 75 Tidak tuntas 
17. Muh. Alkahfi  
Nur 
92 77 84,5 75 Tuntas 
 
 
18. Muh. Delvino 80 63 71,5 75 Tidak tuntas 
19. Muh. Fauzan 
Ramadan 
80 53 66,5 75 Tidak tuntas 
20. Randi 
Radiansyah 
88 70 79 75 Tuntas 
21. Restita Saskia 84 73 78,5 75 Tuntas 
22. Rina Tuti 
Handayani 
84 70 77 75 Tuntas 
23. Rio Rivaldo 72 60 66 75 Tidak tuntas 
24. Rezky 
Rahmadani 
S.N. 
88 67 77,5 75 Tuntas 
25. Ryan Ginandi 
Nirwan 
72 60 66 75 Tidak tuntas 
26. Safrilla 68 50 59 75 Tidak tuntas 
27. Sahrul 72 50 61 75 Tidak tuntas 
28. Sakina Al 
Ihlas 
92 70 81 75 Tuntas 
29. Jelita Saleh 92 80 86 75 Tuntas 
30. Aditya Ismail 84 70 77 75 Tuntas 
31. Dalton Leif 84 73 78,5 75 Tuntas 
Total      2.365,5 
Rata-rata       76,30 
 
Menghitung nilai rata-rata nilai hasil belajar  siklus II dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
     𝑋 =
∑ x
N
 
                   = 
2.365,5
31
 
              = 76,30 
Menghitung ketuntasan belajar peserta didik siklus II digunakan rumus 
sebagai berikut: 
PK = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
      =
24
31
× 100% 
      = 77,41% 
Berdasarkan data hasil belajar post test pada siklus II, terdapat 24 peserta 
didik yang mencapai ketuntasan dengan presentase 77,41%, sedangkan peserta 
didik yang hasil belajarnya tidak tuntas, terdapat 7 peserta didik dengan 
presentase 22,58%. Dengan demikian, penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) pada siklus II hasil belajar peserta didik terdapat peningkatan dari hasil 
belajar siklus I yaitu peserta didik yang tuntas pada hasil belajar siklus I mencapai 
64,51% sedangkan setelah dilakukan siklus II mencapai 77,41% dalam hal ini 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II sebesar 
12,9%. 
Dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik pada siklus II setelah 
menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS) menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) mengalami 
peningkatan dari siklus I dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan untuk ketuntasan klasikal sudah mencapai 75% yakni mencapai 
77,41%, sehingga hasil belajar  peserta didik secara klasikal pada siklus II  
dinyatakan sudah tuntas dan  masuk dalam kategori  baik.  
 
 
3. Peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas 
VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo Siklus I dan Siklus II melalui  penerapan 
model Two Stay Two Stray (TSTS).  
Setelah melakukan pengolahan dan analisis terhadap data hasil belajar 
siklus I dan siklus II dengan menerapkan model Two Stay Two Stray (TSTS), 
peneliti menemukan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, 
untuk lebih bisa memahami bagaimana peningkatan hasil belajar setelah 
dilaksanakan siklus I dan siklus II, maka peneliti akan menyajikannya dalam 
bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 
No. Data Jumlah Peserta 
Didik 
Rata-
Rata 
Presentase 
Peningkatan 
1. Pra siklus 31 71,82 -  
2. Siklus I 31 74,11 3,18% 
3. Siklus II 31 76,30 6,23% 
Menghitung presentase peningkatan hasil belajar peserta didik 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
c. Prasiklus ke siklus I 
                   P = 
𝑃𝑜𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒−𝐵𝑎𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒
𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒
× 100% 
 P = 
74,11−71,82
71,82
× 100% 
 
 
                   P = 3,18% 
d. Prasiklus ke siklus II 
                    P = 
𝑃𝑜𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒−𝐵𝑎𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒
𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒
× 100% 
                    P = 
76,30−71,82
71,82
× 100% 
                    P = 6,23% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar pendidikan 
agama Islam peserta didik dengan menggunakan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) lebih tinggi dari pada hasil belajar sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar prasiklus rata-rata 71,82.  Setelah dilakukan siklus I dari rata-rata 71,82 
menjadi 74,11 dengan peningkatan 3,18%. Kemudian dilakukan siklus II rata-rata 
menjadi  76,30 dengan peningkatan 6,23%.  
Dapat dilihat bahwa hasil belajar setelah menggunakan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) mengalami peningkatan, ini membuktikan bahwa model Two 
Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
Karena dalam model ini akan menciptakan peserta didik untuk berpartisipasi 
secara aktif dan turut serta bekerja sama sehingga peserta didik berfikir, dan 
berbagi satu sama lain. selain nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
semakin meningkat, peningkatan juga terjadi pada ketuntasan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
Hasil Peserta Didik  Siklus I Siklus II 
 
 
1. Tuntas 64,51% 77,41% 
2. Tidak tuntas 35,48% 22,58% 
Berdasarkan tabel di atas peserta didik yang tuntas pada siklus I mencapai 
64,51% titak tuntas secara klasikal. Kemudian peserta didik yang tuntas pada 
siklus II mencapai 77,41% sudah tuntas secara klasikal. Untuk lebih jelasnya 
gambaran peningkatan hasil belajar peserta didik selama penelitian pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo dapat 
dilihat pada diagram berikut: 
Diagram 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik 
setelah diterpakannya model Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu adanya 
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peningkatan hasil belajar peserta didik dan mengalami peningkatan dari  siklus I 
siklus II. 
B. Pembahasan  
Hasil belajar pendidikan agama Islam  peserta didik di kelas VIIIC SMPN 
2 Palopo diterapkannya model Two Stay Two Stray (TSTS) mengalami 
peningkatan secara signifikan. 
1. Siklus I  
Siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 Agustus 2018 jam 07.30 – 
09.30 merupakan siklus I yang diterapkan untuk menentukan tindakan pada siklus 
berikutnya analisis data disesuaikan dengan tahapan-tahapan penerapan hsil 
pembelajaran dengan menguunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu 
sebagai berikut:  
Hasil belajar post test pada siklus I, terdapat 20 peserta didik yang 
mencapai ketuntasan dengan presentase 64,51%, sedangkan peserta didik yang 
hasil belajarnya tidak tuntas, terdapat 11 peserta didik dengan presentase 35,48%. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk 
ketuntasan klasikal masih belum mencapai 75% yakni baru mencapai 64,51%, 
sehingga  hasil belajar  peserta didik secara klasikal pada siklus I ini dinyatakan 
tidak tuntas akan tetapi masuk dalam kategori baik.  
Hal ini disebabkan karena suasana kelas pada pertemuan pertama siklus I 
yang kurang kondusif pada saat proses penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS). Karena dalam penerapannya memerlukan banyak waktu selain itu 
perhatian guru dalam membimbing dan mengarahkan setiap kelompok sangat 
 
 
diperlukan ketika diskusi kelompok sedang berlangsung, hal ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Muhammad Fathurrohaman bahwa dalam penerapan 
model Two Stay Two Stray (TSTS) setiap kelompok membutuhkan perhatian 
khusus dalam pengelolaan kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang 
berharga.  
Selain itu, guru juga harus membutuhkan banyak persiapan yang peserta 
didik masih belum memahami hal-hal yang harus dilakukan ketika diskusi 
kelompok dimulai sehingga peserta didik memilih untuk melakukan kesibukan 
sendiri dan tidak jarang mengganggu temannya. Namun, keaktifan peserta didik 
mengalami peningkatan dibandingkan prasiklus, hal ini disebabkan karena peserta 
didik dituntut untuk aktif pada saat diskusi  sedang berlangsung setelah guru 
dalam hal ini peneliti membimbing dan mengarahkan setiap kelompok untuk 
melakukan diskusi kelompok sesuai dengan prosedur kerja tim. Proses siklus I 
belum berakhir dikarenakan waktu pembelajaran telah habis, sehingga 
membutuhkan pertemuan selanjutnya untuk melakukan presentasi kelompok dan 
evalusai. 
Suasana kelas pada pertemuan kedua siklus I lebih kondusif, dikarenakan 
guru dalam hal ini peneliti memberikan peringatan tentang adanya sanksi apabila 
peserta didik membuat keributan pada saat proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. Dari suasana kelas yang kondusif inilah peserta didik lebih 
memahami dan lebih aktif dalam proses diskusi saat presentasi.  
2. Siklus II  
 
 
Hasil belajar post test pada siklus II, terdapat 24 peserta didik yang 
mencapai ketuntasan dengan presentase 77,41%, sedangkan peserta didik yang 
hasil belajarnya tidak tuntas, terdapat 7 peserta didik dengan presentase 22,58%. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk 
ketuntasan klasikal sudah mencapai lebih dari 75% yakni mencapai 77,41%, 
sehingga hasil belajar  peserta didik secara klasikal pada siklus II ini dinyatakan 
tuntas dan masuk dalam kategori baik sehingga peneliti tidak perlu lagi untuk 
melanjutkan ke siklus berikutnya. 
Hal ini disebabkan karena susana kelas pada siklus II sudah kondusif  pada 
saat proses penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS). Karena peserta didik 
sebagian besar sudah memahami hal-hal yang harus dilakukan ketika diskusi 
kelompok dimulai dan adanya pemberitahuan mengenai hasil belajar yang 
diperoleh akan dijadikan nilai ujian tengah semseter (UTS). Suasana kelas yang 
kondusif membuat peserta didik lebih serius dalam belajar dan memicu keaktifan 
peserta didik  sehingga peserta didik lebih memahami materi dari hasil diskusi. 
Akan tetapi ada beberapa peserta didik yang masih kurang aktif ketika diskusi, 
sehingga guru dalam hal peneliti membimbing dan mengarahkan serta  
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan giat dalam belajar. 
 
 
3. Peningkatan hasil belajar siklus I ke siklus II 
Peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik di kelas 
VIIIC SMP Negeri 2 Palopo melalui  penerapan  model Two Stay Two Stray 
 
 
(TSTS) terletak pada suasana kelas dan keaktifan peserta didik yakni, suasana 
kelas dari siklus I sampai siklus II lebih kondusif  begitupun juga dengan 
keaktifannya mengalami peningkatan.   
Hasil belajar melalui penerapan model Two Stay Two Stray mengalami 
peningkatan dari tiap siklus dikarenakan adanya perbedaan aktivitas dan peran 
aktif peserta didik, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wina 
Sanjaya bahwa pengertian Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu 
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan, 
aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status dan melibatkan 
peran aktif peserta didik. 
Hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik tiap siklus mengalami 
peningkatan yaitu siklus I mencapai 64,51%, belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dengan rata-rata 74,11, siklus II mencapai 77,41%, sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)  dengan rata-rata 76,30. Sehingga 
rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dari setiap siklus mengalami 
peningakatan sebesar 3,18% dari prasiklus ke siklus I, 6,23% dari prasiklus ke 
siklus II. Oleh karena itu berdasarkan interpretasi kriteria keberhasilan tindakan 
serta kriteria penskoran hasil belajar bahwa penerapan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dalam meningkatakan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik 
masuk dalam kategori baik dan dinyatakan  berhasil. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya, maka 
peneliti menyimpulkan hasil penelitian tentang Penerapan Model Two Stay Two 
Stray  (TSTS) dapat Menigkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik  Kelas VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo. Hal ini dapat dilihat dari: 
1. Penerapan model Two Stay Two Stray meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik kelas 
VIIIC di SMP Negeri 2 Palopo, pada siklus I mencapai 71,66%, dan pada siklus II 
mencapai  86,6%  terjadi peningkatan sebanyak 10%. Penerapan model Two Stay 
Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta 
didik kelas VIIIC di SMP Negeri 2 palopo mengalami peningakatan secara 
signifikan. Dimana  pada siklus I, nilai rata peserta didik mencapai 74,11, pada 
siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 76,30. Ketuntasan belajar klasikal 
pada siklus I 64,51%, dan pada siklus II 77,41%. Jadi ada peningkatan sebesar  
12,9%, artinya model Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
B. Saran 
  Sebagai implikasi dari hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut :  
 
 
1. Dalam penerapan pembelajaran model Two Stay Two Stray (TSTS) ini 
dapat juga ditambahkan dengan media-media yang relevan untuk penunjang 
proses pembelajaran. 
2. Bagi guru dan calon guru penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
dapat dijadikan salah satu alternatif atau upaya meningkatkan proses belajar 
mengajar dalam berbagai bidang pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Lebih baik lagi dalam mengatur waktu sehingga waktu tidak terbuang sia-
sia sehingga proses belajar mengajar dapat diselesaikan sesuai yang telah 
ditentukan. 
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